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EDITORS’ NOTE 

 

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 

continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  

 

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 

the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 

Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 

seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 

those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 

Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 

Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 

 

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 

papers (miscellaneous).  
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LEKSIKON PERTANIAN DALAM BAHASA JAWA DI KABUPATEN KUDUS:  

KAJIAN ETNOLINGUISTIK 

 

Ahdi Riyono 

Universitas Muria, Kudus 

ahdi.riyono@gmail.com 

 

Abstract 

 

The Study aims at describing lexicons of Javanese farmers in Temulus Village, Mejobo 

District, Kudus regency based on their social dan cultural context. It uses descritive 

qualitative research and the data are analyzed by Spreadly’s ethnographic approach. 

The analysis is to describe the lexicon used by the farmers, linguistic units and their 

intention based on the social dan cultural contexts. The finding shows that the farming 

lexicons consist of words and phrases. Those lexicons are used in all steps of agricultural 

activities done by the farmers.  

 

Key words: Farming Lexicons, words, phrases, and Etnolinguistics.   

 

Pendahuluan  

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Jawa mayoritas berpofesi sebagai petani, khususnya 

masyarakat yang tinggal di pedesaan. Kehidupan petani sangat berhubungan erat dengan tanaman 

padi, dunia sawah, bercocok tanam dan hal-hal yang berkaitan dengan masalah-masalah pertanian. 

Untuk mengomunikasikan hal tersebut, masyarakat Jawa mengenal kosakata-kosakata spesifik yang 

mengacu pada dunia sawah dan bercocok tanam. Dengan demikian, petani sebagai komunitas penutur 

bahasa mempergunakan bahasa Jawa yang bermakna baginya. Petani menggunakan ungkapan yang 

terkait dengan peristiwa budaya yang berada di daerah mereka (Haryanti dan Wahyudi, 2007: 35). 

Setiap bahasa memiliki jumlah dan makna leksikon dalam ranah yang sama berbeda. Sebagai 

contoh, bahasa Jawa memiliki leksikon: pari, gabah, beras, menir, sego, karak, dan intip, sementara 

bahasa Inggris hanya memiliki satu leksikon rice untuk mengacu pada benda yang sama.  

Perbedaan jumlah dan makna leksikon dari bahasa yang satu ke bahasa yang lain tersebut 

berkaitan dengan perbedaan cara pandang masyarakat penutur bahasa yang bersangkutan terhadap 

ranah yang dimaksud.  

 Bahasa dan kebudayaan memiliki hubungan yang sangat erat, suatu kebudayaan tidak dapat 

berkembang tanpa bahasa dan bahasa itu hidup di dalam suatu kebudayaan yang dimiliki oleh suatu 

masyarakat. Oleh sebab itu bahasa dapat mencerminkan suatu budaya atau cara pandang masyarakat 

tertentu sebagaimana dikemukakan oleh Whorf dan Sapir. Dengan demikian, kajian terhadap bahasa 

secara mendalam juga dapat menguak sifat atau karakter suatu masyarakat.  Jadi, kebudayaan bukan 

hanya yang berkaitan dengan artefak-artefak kebudayaan yang konkrit, tapi juga hal-hal yang abstrak, 

seperti pandangan hidup atau cara-cara berfikir suatu masyarakat.  

 Penelitian leksikon pertanian dalam bahasa Jawa ini, mulai dari pengolahan tanah, proses 

pembibitan dan tanam, proses pemeliharaan, proses panen, dan hasil, dimaksudkan untuk menguak 

cara pandang masyarakat Jawa dalam kehidupan dengan pendekatan linguistik antropologi, yaitu 

melihat bahasa dalam konteks sosial budaya yang luas (Foley, 1997).  

Kajian Teori 

Pernyataan bahasa berkaitan dengan cara pandang penuturnya terhadap dunia sudah lama disadari oleh 

para ilmuan bahasa dan kebudayaan. Willian Van Humbold, misalnya melihat perbedaan bahasa 

sebagai pembawa perbedaan perspektif kognitif, perbedaan pandangan dunia. Dikatakannya bahwa 

“each language…contains a characteristics worldview” (setiap bahasa mengandung cara pandang 

tertentu) (Wierzbicka, 1992:3).    
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Dalam perkembangan  teori linguistik, kaitan antara bahasa dengan pandangan dunia penuturnya 

dipertegas lagi oleh Edward Sapir dan Benjamin Lee Worf yang pemikirannya kemudian dikenal 

dengan nama hipotesis Sapir- Whorf (Samson, 1980: 80-102; Suhandono, 2004: 17). Hipotesis ini 

antara lain mengatakan bahwa bahasa membentuk persepsi manusia terhadap realitas dunia. Sapir 

(1964) mengatakan: 

 Language…not only refers to experience largely acquired without its help but actually defines 

experience for us by reason of its formal completeness and because of our unconscious projection 

of its implicit expectations into the field of experience.  

Karena bahasa membentuk persepsi penuturnya terhadap dunia, dari arah yang sebaliknya, 

dapat dikatakan bahwa bagaimana penutur bahasa Jawa memandang realitas dunia dapat dilihat dari 

bahasanya. Bahasa mencerminkan konseptualisasi manusia, penafsiran manusia terhadap dunia 

(Wierzbicka, 1997:7). Duranti (1997:2) dalam Haryanti dan Wahyudi (2007:73) menyatakan bahwa 

etnolinguistik adalah kajian bahaasa dan budaya yang merupakan subbidang utama dari antropologi 

(ethnolinguistics is part of a conscious attempt at consolidating and redefining the study of language 

and culture as one of the major subfield of antropology). 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ethnolinguistik merupakan studi 

linguistik yang menyelidiki bahasa kaitannya dengan budaya suku bangsa di manapun berada dalam 

subkajian antropologi. 

Pemerikasaan kosa kata dalam upaya untuk mengungkapkan budaya penuturnya juga 

dilakukan dalam semantik linguistis (linguistic semantics). Wierzbicka (1997) dikutip Suhandono 

(2004: 19) mengatakan bahwa ada hubungan yang erat antara kehidupan suatu masyarakat dengan 

leksikon bahasanya. Lebih lanjut, Wierzbicka mengemukakan bahwa kata mencerminkan dan 

menceritakan cara hidup dan cara berfikir penuturnya dan dapat memberi petunjuk yang sangat 

bernilai dalam upaya memahami penuturnya.  

 

Pembahasan 

Deskripsi Leksikon Pertanian  

Berdasarkan analisis data yang terkumpul, leksikon pertanian bahasa Jawa di Desa Temulus, 

Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus terdiri atas leksikon yang berkaitan dengan proses pengelolaan 

tanah, aktivitas tanaman padi, aktivitas pemeliharaan tanaman, dan aktivitas pemanenan tanaman padi, 

Tahapan-tahapan pertumbuhan padi, bagian-bagian padi, dan nama-nama padi. Berikut daftar tabel 

leksikon pertanian tersebut.  

 

Maksud Pandangan Budaya Penutur 

Leksikon Proses Penanaman Padi 

Kata winehan adalah menyiapkan tempat pembibitan sampai penyemaian atau menyebar wineh ‘ biji 

padi untuk bibit’ di winehan ‘tempat untuk penyemaian’. Ungkapan winehan digunakan untuk 

menyatakan tempat. Setelah itu, petani mencangkuli sawah untuk membolak-balik tanah dengan alat 

pacul atau dengan  garu ‘alat seperti cangku besar tajam yang ditarik dengan kerbau atau sapi. Setelah 

itu, tanah diairi sampai tanah basah lalu digemburkan dengan alat yang disebut luku’ bentuknya seperti 

sisir’  yang ditarik dengan hewan sampai tanah benar-benar gembur dan siap ditanami.  

 Kegiatan tanam padi dimulai dengan mempertimbangkan cuaca walaupun tidak mutlak. 

Berdasarkan gejala alam aktivitas nyebar wineh dilakukan sesuai dengan waktu yang ditentukan agar 

dapat thukul ‘tumbuh’ dengan baik.  

 Maksud leksikon, serta kegiatan  petani dalam proses penanaman padi adalah dimulai dengan 

sebuah upacara syukuran. Perangkat atau ubo rampe upacara sesaji terdiri atas sekul buceng’ nasi 

bentuk kerucut’, lombok’ cape’, bawang, dan terasi dan pelengkapnya berupa lauk pauk antara lain;  

iwak piyak atau iwak asin, endog’ telur’  dan pisang yang ditujukan untuk Mbok Sri’ Dewi Sri’, yang 

dipercaya sebagai penunggu dan pemelihara sawah yang ditugaskan oleh Allah Yang Mahasa Kuasa. 

Doa diucapkan dengan bahasa Jawa dan Arab.  

1. Nyawur  ‘ menyemai padi pada saat musim ketiga ‘kemarau’. 

2. Nyebar ’  menyemai padi pada saat musim rendheng ‘hujan’. 

3. Wineh ‘ bibit padi yang akan digunakan untuk menanam padi di sawah. Biasanya wineh  di 

semaiakan dalam sekotak tanah sawah  yang diberi tanggulan. 
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4. Daut/Rit ‘mengambil benih padi dari persemaian’ lalu diket dengan bambu dan ditata rapi 

dipinggir sawah.  

5. Nyawur  ‘ menyemai padi dilahan kering. Nyawur dilakukan saat tanam pada musim kemarau. 

Adapun padinya dari jenis cigelis, ciboga, atau bangendit atau kadang disebut pari gogo ‘padi 

gogo’. 

6. Ngelep/ngulur’ menyemai padi dilahan basah. Ngelep dikerjakan saat musih penghujan. Padi 

yang biasanya ditanam berjenis pari rendengan, biasanya 64.  

7. Tandur/ sawur tingga ‘ kegiatan penanaman padi di sawah, sedangkan sawur tinnga adalah 

penanaman padi di sela-sela padi yang rusak. Kegiatan tandur ini biasanya dilalukan petani 

perempuan dengan bergerak mundur bersama-sama.  

8. Klerelan/ senteng’ alat yang dipakai dalam proses tanam padi. Klerelan dengan menggunakan 

tali rafia atau plastik, sedangkan senteng adalah alat tanam yang terbuat dari bambu. Fungsi 

alat ini adalah agar jarak padi yang ditanam sama satu dengan lainnya. 

9. Syukuran ‘upacara berupa doa dengan sesajen  sebelum dilakukan tanam padi.  

 

Leksikon Pengolahan Tanah 

Dalam mengolah tanah sawah untuk ditanami pada, petani di Kaupaten Kudus menyebutnya dengan 

istilah nggarap sawah. Ngarap sawah dilakukan saat masa tanam datang. Alat-alat yang digunakan 

adalah pacul’ cangkul’, luku, dan garu. Sekarang kadang digunakan traktor. Alat garu dan luku masih 

dipake karena masih ada yang memelihara kerbau untuk menarik garu dan luku. 

 Garu dipakai untuk membongkar dan membalik tanah saat belum dialiri air. Sedangkan, luku 

digunakan untuk meratakan dan menggemburkan sawah yang telah dialiri air. Penggunaan kerbau atau 

sapi juga bermanfaat untuk menyuburkan tanah karena kotorannya. Pacul biasanya digunakan untuk 

membuat galengan sawah atau memecah-mecah bongkahan tanah menjadi rata. Istilah dalam bahasa 

Jawanya disingkal atau dikempyang.  Galengan adalah pembatas sawah untuk berjalan petani agar 

tidak merusak tanaman. Namun akhir-akhir ini penggunaan kerbau atau sapi berkurang digantikan 

dengan traktor karena dianggap lebih hemat.  

 

Leksikon Aktivitas Pemeliharaan Tanaman 

Setelah tanam dilakukan, aktivitas selanjutnya adalah pemeliharaan. Ada beberapa leksikon yang 

berkaitan dengan aktivitas tersebut antara lain; 

1. Matun ‘ mencabuti rumput dengan tangan’. Kegiatan ini dilakukan petani saat tanaman padi 

sudah ditumbuhi suket ‘rumput’, yakni dengan menyiangi rumput-rumput yang tumbuh 

disekeliling tanaman padi. Matun dilakukan agar padi dapat tumbuh dengan baik dan berbuah 

secara maksimal. Karena rumput akan menyedot air yang dibutuhkan oleh padi.  

2. Ngongkro’ mencabuti rumput dengan alat sungkro. Bentuknya seperti pacul tapi kecil, 

sehingga dapat digunakan untuk mencabut rumput yang sulit dicabut dengan tangan.  

3. Mbanyoni atau ngileni ‘menambah air ke sawah dari irigasi secara bergiliran. Biasanya 

pembagian jatah air dilakukan oleh Ladu. Ladu adalah seseorang yang ditugasi oleh desa 

untuk melakukan pembagian air untuk mengairi sawah. 

4. Sundep/wereng’ hama padi yang berupa penyakit. Pemberantasan wereng atau sundep 

biasanya dilakukan dengan penyemprotan obat/peptisida. 

5. Yuyu, walang, burung dan tikus ‘hama padi yang berupa binatang. Untuk hama yuyu dan 

tikus, petani biasanya melakukan gropyoan atau keroyokan untuk memburu yuyu dan tikus, 

yaitu dengan menutupi  lubang-lubang yang dijadikan tempat bersembunyi tikus atau yuyu. 

Adapun walang ‘belalang’ dibasmi dengan menyemprotan peptisida. Burung biasanya datang 

saat padi sudah mulai berbulir. Pada saat itu, petani membuat wong-wongan ‘orang-orangan’ 

yang ditanam di setiap sudut sawah ditarik dengan tali untuk mengusir burung yang datang.   

 

Leksikon Aktivitas Pamanenan  

Setelah padi menguning dan sudah siap dipanen, maka datanglah saat panen. Para petani tradisional di 

Kabupaten Kudus mengenal beberapa leksikon yang digunakan untuk pemanenan berdasarkan alat 

dan aktivitas. Adapun leksikon tersebut antara lain; 

1. Ngegruk atau ngarit adalah pemanenan padi dengan cara dipotong batang padi dengan 

menggunakan arit, dan biasanya dilakukan oleh laki-laki. 
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2. Derep ‘ memanen padi dengan menggunakan ani-ani, yaitu semacam ketam yang digunakan 

oleh petani untuk memetik padi kira-kira sudah sepuluh tahun yang lalu, dan sekarang sudah 

banyak ditinggalkan karena kurang efektif. Memetik padi dengan ani-ani dulu hanya 

dilakukan oleh petani perempuan.  

3. Ngedos’ merontokkan bulir padi dengan alat yang disebut dos. Dos adalah roda berputar yang 

diberi paku-paku pada permukaannnya lalu digerakan dengan kaki dan batangan padi 

diletakan di atasnya agar padi dapat dirontokkan. Ngedos biasanya dilakukan oleh petani laki-

laki.  

4. Ngebuk ‘ merontokkan padi dengan cara dipukul-pukul  dengan kayu atau batang kelapa. 

Aktivitas ngebuk pari masih dilakukan di desa-desa sampai sekarang ini, walapun 

frekuensinya sudah berkurang.  

 

Leksikon Pertumbuhan Padi 

Padi yang sudah mulai tumbuh dengan baik sampai siap panen memiliki leksikon tersendiri. Leksikon-

leksikon tersebut antara lain; 

1. Mabul ‘padi yang sudah mulai menghijau. Biasanya petani akan memberinya rabuk agar 

tanaman tambah gemuk. 

2. Remu-remu ’ padi yang sudah mulai mengandung isi padi’. Pada saat itu, petani akan mengairi 

sawahnya lagi agar tanaman padi cukup air untuk mempercepat proses penuaan.  

3. Pari sepuh ‘ padi yang isinya sudah mulai muncul dan dapat dilihat. 

4. Nyoloti ‘ padi yang muncul isinya tidak merata. Biasanya disebabkan hama penyakit. 

5. Nutas ‘tanaman padi yang mulai merunduk, dan siap dipanen. 

6. Pari bongkot ‘ padi yang sudah siap panen. Biasanya petani segera memanennya agar tidak 

rontok.  

 

Leksikon Bagian-Bagian Padi 

Dari wawancara  dengan petani di Desa mejobo didapat enam leksikon bagian padi. Berikut leksikon 

yang didapat; 

1. Oyot ‘ akar padi’ 

2. Damen ‘ batang padi’ 

3. Dengkel ‘ranting’ 

4. Godong/ lamen ‘daun’ 

5. Prapu ‘bunga’ 

6. Pari/gabah ‘buah’. 

Leksikon tersebut di atas masih dipakai dalam kehidupan petani di Kabupaten Kudus. Namun 

sering berjalannya waktu anak petani yang sudah berpendidikan tinggi banyak yang sudah lupa 

dengan leksikon-leksikon tersebut. Bahkan banyak yang sudah tidak mengerti. Hal ini wajar telah ada 

transformasi profesi dari petani ke pegawai atau wirausaha.  

Leksikon Nama-Nama Padi 

Padi bagi kehidupan petani di Jawa memiliki kedudukan yang sangat penting. Sehingga banyak 

leksikon untuk menyebut nama-nama padi. Sebagai contoh; 

1. Pari ‘buah yang masih di sawah atau yang belum kering. 

2. Gabah ‘ padi yang sudah dirontokkan dari batang dan kering’. 

3. Beras ‘padi yang kulitnya sudah dibuang’. 

4. Sega/sekul ‘ beras yang sudah dimasak’. 

5. Menir ‘ beras yang ukurannya kecil-kecil setelah diselep.  

 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan dua hal mengenai leksikon pertanian tanaman padi di 

Desa Temulus, Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus sebagai berikut. 

1. Ada tujuh jenis leksikon untuk pengolahan tanah, aktivitas penanaman, aktivitas pemeliharaan 

tanaman, aktivitas pemanenan, leksikon pertumbuhan padi, bagian-bagian padi, dan nama-

nama padi. 

2. Terdapat 56 leksikon berbentuk kata, dan 7 yang berbentuk frasa.  

3.  Setiap leksikon memiliki makna yang saling berkaitan dengan kehidupan petani.  
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